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Abstract: This study aims to determine the effect of profitability, company size, and age on
the tax avoidance of mining companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2016-2019
either partially or simultaneously. The analytical method used in this study is multiple linear
regression analysis with the classical assumption test using the SPSS 25 application. The
results of this study indicate that the Effect of Profitability partially has a significant effect on
the Tax Avoidance of Mining Companies. Company size partially has no significant effect on
the Tax Avoidance of Mining Companies. Company Age partially has no significant effect on
the Tax Avoidance of Mining Companies. Simultaneously the effect of profitability, company
size, and age has a significant effect on mining company tax avoidance in 2016-2019.

Keywords: Tax Avoidance, Profitability, Company Size, Company Age.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Profitabilitas, Ukuran dan
Umur Perusahaan Terhadap Tax Avoidance Perusahaan Pertambangan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2019 baik secara parsial maupun simultan. Metode analisis
yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linear berganda dengan uji asumsi
klasik menggunakan aplikasi SPSS 25. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Pengaruh
Profitabilitas secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Tax Avoidance Perusahaan
Pertambangan. Ukuran Perusahaan secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap Tax
Avoidance Perusahaan Pertambangan. Umur Perusahaan secara parsial tidak berpengaruh
signifikan terhadap Tax Avoidance Perusahaan Pertambangan. Secara simultan Pengaruh
Profitabilitas, Ukuran dan Umur Perusahaan berpengaruh signifikan terhadap Tax Avoidance
Perusahaan Pertambangan Tahun 2016-2019.
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Kata Kunci: Tax Avoidance, Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Umur Perusahaan.

PENDAHULUAN

Indonesia salah satu negara yang mempunyai jumlah penduduk yang cukup padat,
kekayaan alam yang berlimpah dengan posisi letak yang cukup strategis dimana daerah
Indonesia sudah menjadi kawasan lalu lintas perdagangan dunia. Keadaan ini sangat menarik
bagi para perusahaan untuk mendirikan usahanya di Indonesia, baik perusahaan dalam negeri
maupun yang diluar negeri. Dengan adanya perusahaan-perusahaan tersebut menjadi
keuntungan bagi Indonesia karena dapat meningkatkan pendapatan negara terutama dari
sektor pajak.

Pajak merupakan salah satu kewajiban masyarakat kepada negara dan sebagai bentuk
partisipasi masyarakat dalam pembangunan tanah air dan negara. Pajak termasuk salah satu
sumber pendapatan negara yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan negara. Pajak menurut
Undang-Undang Nomor 16 tahun 2009 tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan
pada Pasal 1 ayat 1 yaitu kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi
atau badan yang memiliki sifat memaksa sesuai undang-undang, dengan tidak mendapatkan
imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya
kemakmuran rakyat.

Pajak termasuk dalam sumber penerimaan negara yang paling potensial serta
menempati persentase tertinggi dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN)
dibandingkan penerimaan lainnya. Pemungutan pajak hal yang sulit untuk diterapkan. Pajak
dari pihak perusahaan adalah salah satu hal yang dipertimbangkan karena pajak dianggap
beban yang dapat mempengaruhi kelangsungan hidup perusahaan (Masri dan Martani, 2012).
Wajib pajak tidak mendapat imbalan secara langsung dari hasil pembayaran pajaknya, meski
dana yang berasal dari pajak digunakan untuk kepentingan negara dan kemakmuran rakyat.
Pajak bagi sisi fiskus termasuk salah satu sumber pendapatan yang secara potensial dapat
mempengaruhi dan meningkatkan penerimaan negara.

Hal ini bisa menyebabkan adanya perbedaan kepentingan antara fiskus dengan
perusahaan karena fiskus sebagai prinsipal (pemangku kepentingan) menginginkan
penerimaan pajak yang sebesar-besarnya dari masyarakat sedangkan perusahaan sebagai agen
menginginkan pembayaran pajak seminimal mungkin kepada negara (Hardika, 2007).
Perbedaan kepentingan antara fiskus dan perusahaan berdasarkan teori keagenan dapat
menimbulkan ketidakpatuhan yang dilakukan oleh wajib pajak atau pihak manajemen
perusahaan yang bisa berdampak terhadap upaya perusahaan dalam melakukan penghindaran
pajak (tax avoidance).

Menurut Pohan (2013:32) Penghindaran pajak (tax avoidance) merupakan upaya
menghindari pajak yang dilakukan secara legal dan aman bagi wajib pajak tanpa bertentangan
dengan ketentuan perpajakan yang berlaku dimana metode serta teknik yang digunakan
cenderung memanfaatkan kelemahan-kelemahan yang terdapat dalam undang-undang dan
peraturan perpajakan untuk memperkecil jumlah pajak terutang karena belum diatur dalam
peraturan perpajakan yang berlaku dan biasanya melalui kebijakan yang diambil oleh
pimpinan perusahaan.
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Penelitian ini menggunakan pengukuran cash effective tax rate (CETR) dalam
mengukur tax avoidance. CETR merupakan kas yang dikeluarkan untuk biaya pajak dibagi
dengan laba sebelum pajak (Budiman dan Setiyono, 2012). Dengan menggunakan CETR
dapat lebih menggambarkan adanya aktivitas tax avoidance. Tax avoidance menurut Dyreng,
et.al (2010) baik digunakan untuk menggambarkan adanya kegiatan tax avoidance karena
CETR tidak berpengaruh terhadap adanya perubahan estimasi seperti adanya perlindungan
pajak. Semakin tinggi tingkat presentase CETR yaitu mendekati tarif pajak penghasilan
badan sebesar 25% dapat diindikasikan bahwa semakin rendah tingkat tax avoidance
perusahaan, sebaliknya semakin rendah tingkat presentase CETR dapat diindikasikan bahwa
semakin tinggi tingkat tax avoidance perusahaan.

Banyak faktor yang mempengaruhi terjadinya penghindaran pajak, salah satunya
pofitabilitas. Profitabilitas adalah tingkat kemampuan perusahaan untuk menghasilkan
pendapatan atau laba (Kasmir, 2016). Semakin tinggi tingkat profitabilitas dalam suatu
perusahaan, semakin besar keuntungan yang diperoleh perusahaan. Profitabilitas terdiri dari
beberapa jenis rasio, salah satunya adalah return on assets (ROA).

ROA dapat menunjukkan seberapa besar kontribusi asset dalam menciptakan laba
bersih. Rasio ini dihitung dengan melihat perbandingan laba bersih terhadap total asset.
Semakin tinggi ROA berarti semakin tinggi pula jumlah laba bersih yang dihasilkan dari
setiap rupiah dana yang tertanam dalam total asset (Hery, 2017: 314).

Jika laba yang dihasilkan besar, maka total pajak penghasilan juga akan meningkat
sesuai dengan peningkatan laba perusahan sehingga kecenderungan untuk melakukan tax
avoidance yang dilakukan oleh perusahaan akan meningkat (Ida dan Putu, 2016). Hasil
penelitian profitabilitas yang dilakukan Ida Ayu Rosadewinta (2016) dalam penelitiannya
menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance. Sedangkan
menurut Putri Mirosa (2020) menyatakan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh signifikan
terhadap tax avoidance.

Faktor selanjutnya yang mempengaruhi tingkat tax avoidance yaitu ukuran perusahaan.
Perusahaan sebagai wajib pajak, sehingga ukuran perusahaan dianggap mampu
mempengaruhi cara sebuah perusahaan dalam memenuhi kewajiban pajaknya dan merupakan
faktor yang dapat menyebabkan terjadinya tax avoidance. Perusahaan dengan total aset yang
besar akan lebih mampu dan stabil untuk menghasilkan laba apabila dibandingkan dengan
perusahaan dengan total aset yang kecil (Indriani, 2005 dalam Rachmawati dan Triatmoko,
2007).

Laba yang besar serta stabil akan mendorong perusahaan untuk melakukan praktik
penghindaran pajak (Ida dan Putu, 2016). Hasil penelitian ukuran perusahaan yang dilakukan
Ida Ayu Rosadewinta (2016) dalam penelitiannya menyatakan bahwa ukuran perusahaan
berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance. Sedangkan menurut Amanda (2018)
menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance. .

Faktor selanjutnya yang mempengaruhi tax avoidance adalah umur perusahaan. Umur
perusahaan dikatakan juga sebagai seberapa lama perusahaan tersebut berdiri dan dapat
bertahan di BEI. Umur perusahaan dapat memperlihatkan seberapa lama perusahaan tetap
eksis dan mampu bersaing di dalam dunia usaha. Umur perusahaan pada penelitian ini
dihitung dengan menggunakan umur perusahaan dari tanggal perusahaan terdaftar di BEI
(Ulum 2009:203).
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Perusahaan yang mengalami penuaan dapat mengurangi biaya termasuk biaya pajaknya
akibat pengalaman dan pembelajaran yang dimiliki perusahaan serta pengaruh perusahaan
lain baik dalam industri yang sama maupun berbeda. Jika semakin lama jangka waktu
operasional perusahaan, maka akan semakin banyak pengalaman yang dimiliki oleh
perusahaan dan kecenderungan untuk melakukan tax avoidance akan semakin tinggi (lda dan
Putu, 2016). Hasil penelitian profitabilitas yang dilakukan Almaidah Mahanani (2016) dalam
penelitiannya menyatakan bahwa umur perusahaan berpengaruh signifikan terhadap tax
avoidance. Sedangkan menurut Anisatuz Za’imah (2019) menyatakan bahwa umur
perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance.

Penelitian ini dilakukan di perusahaan pertambangan yang terdaftar dalam Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode 2016-2019. Indonesia memiliki sumber daya alam dan cadangan
batubara yang potensial terbesar di dunia, Indonesia berada di peringkat ke 5 setelah China,
Amerika Serikat, India dan Australia dalam memproduksi batubara tersebesar, dilansir dari
laman The Daily Record, Jakarta (26/12/2020).

Kasus praktik penghindaran pajak yang pernah di lakukan oleh perusahaan sektor
pertambangan di Indonesia seperti PT Adaro Energy yang merugikan Negara. PT Adaro
Energy termasuk salah satu perusahaan batu bara terbesar di dunia, yang telah memindahkan
keuntungannya dalam jumlah besar ke jaringan perusahaan luar negeri yang terus bertumbubh,
yang telah ikut serta terhadap PT Adaro dalam menghindari atau meminimalisir pajak yang
seharusnya dibayarkan di Indonesia. Kasus penghindaran pajak yang dilakukan oleh PT.
Adaro dilakukan dengan cara memperoleh keuntungan yang cukup besar dari perdagangan
batu bara yang mereka tambang di Indonesia melalui anak perusahaannya yang berada di
negara dengan yurisdiksi pajak yang rendah, Singapura (dimana mereka membayar pajak
dengan tingkat rata-rata 10%) dan bukan di negara asalnya, yaitu Indonesia (dimana mereka
membayar pajak dengan tingkat rata-rata 50%), dan memindahkan sebagian besar
keuntungannya ke perusahaan terkait di Mauritius yang tidak ikut serta menjadi subjek pajak,
hingga setidaknya tahun 2019 (https://www.mongabay.co.id. 2019).

Berdasarkan paparan latar belakang dan masalah tersebut penulis ingin menyusun
penelitian yang berjudul “Pengaruh Profitabilitas, Ukuran dan Umur Perusahaan terhadap
Tax Avoidance Pada Perusahaan Pertambangan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
Periode 2016-2019”.

METODE PENELITIAN

Peneliti Kepustakaan (Library Research) Yaitu upaya untuk memperoleh data yang
dilakukan oleh penulis melalui buku- buku, artikel yang memiliki hubungan dengan
penelitian ini sebagai landasan teori dalam penelitan.

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi atau
dokumen.menurut Uma Sekaran (2013:130) dokumentasi menyangkut menonton, merekam,
analisa yang direncanakan dan interpretasi perilaku, tindakan, atau peristiwa. Metode yang
digunakan untuk mencari data — dataatau informasi terkait pada website maupun situs — situs
yang menyediakan informasi sehubungan dengan masalah dalam penelitian ini.

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif yaitu data yang
diperoleh dalam bentuk angka — angka. Data kuantitatif dalam penelitian ini bersumber dari
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Laporan Keuangan perusahaan perbankan yang dirilis resmi oleh website Bursa Efek
Indonesia pada tahun 2015 — 2018.

Sumber data yang digunakan adalah data sekunder. Menurut Uma Sekaran (2013:113)
Data Sekunder yaitu data primer yang telah diolah oleh pihak lain atau data primer yang telah
diolah lebih lanjut yang ada kaitannya dengan pembahasan dalam penelitian ini.

Uji T (T-test) adalah suatu pengujian yang dilakukan terhadap koefisien regresi secara
parsial,pengujian ini dilakukan untuk mengetahui signifikansi peran secara parsial antara
variabel independen terhadap variabel dependen dengan mengasumsikan bahwa variabel
independen lain dianggap konstan.

Uji F merupakan suatu pengujian terhadap koefisien regresi secara simultan atau secara
bersama-sama. Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh semua variabel
independen yang terdapat didalam model secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel
dependen. Uji F dalam penelitian ini digunakan untuk menguji signifikasi pengaruh
profitabilitas (X1), ukuran perusahaan (X2), dan umur perusahaan (X3) terhadap tax
avoidance (Y) secara Simultan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Uji t

Uji t digunakan untuk menguji apakah terdapat hubungan yang signifikan secara
individual dari variabel bebas terhadap variabel terikat. Hasil uji t dari penelitian ini dapat
disajikan pada tabel 1 berikut ini:

Tabel 1. Hasil Uji t
oefficientsa

Standardized

Unstandardized Coefficients |Coefficients
Model I Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) ,107 172 ,623 ,536
Profitabilitas -,003 ,001 -,467 -3,575 ,001
Ukuran Perusahaan |,011 ,008 167 1,387 172
Umur Perusahaan |},003 ,002 ,223 1,769 ,083

a. Dependent Variable: Penghindaran Pajak
Sumber: Data yang diolah dengan SPSS v25

Dari tabel 1 diatas hasil perhitungan uji-t dapat diuraikan sebagai berikut:
1. Pengaruh Profitabilitas terhadap Tax Avoidance
Hasil pengujian profitabilitas diperoleh nilai t hitung sebesar -3,575 > t- table
2,01174 dengan nilai signifikan sebesar 0,001 dimana nilai signifikannya < 0,05. Hal ini
berarti H; diterima dan dapat disimpulkan bahwa profitabilitas berpengaruh signifikan
secara parsial terhadap Tax Avoidance.
2. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Tax Avoidance
Hasil pengujian ukuran perusahaan diperoleh nilai t hitung sebesar 1,387 < t-table
2,01174 dengan nilai signifikan sebesar 0,172 dimana nilai signifikannya > 0,05. Hal ini
berarti H2 ditolak dan dapat disimpulkan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh
signifikan secara parsial terhadap tax avoidance.
3. Pengaruh Umur Perusahaan terhadap Tax Avoidance
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Hasil pengujian umur perusahaan diperoleh nilai t hitung sebesar 1,769 < t- table
2,01174 dengan nilai signifikan sebesar 0,083 dimana nilai signifikannya > 0,05. Hal ini
berarti H3 ditolak dan dapat disimpulkan bahwa umur perusahaan tidak berpengaruh
signifikan secara parsial terhadap tax avoidance.

Uji F

Dalam melakukan uji hipotesis alat uji yang dipakai selanjutnya adalah uji F-
statistik.Untuk melihat tingkat signifikan variabel independen secara statistik, dan digunakan
untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen secara simultan.
Hasil uji F dari penelitian ini dapat disajikan pada tabel 2 berikut ini:

Tabel 2. Hasil Uji F

ANOVAa
Model F Sig.
Regression 10,941 ,000b
1 |Residual
Total

Sumber: Data yang diolah dengan SPSS v25

Dari tabel diatas, diperoleh nilai F sebesar 10,941 > F -tabel 2,80 dengan tingkat
signifikansi sebesar 0,000 dimana nilai signifikannya < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H,4
diterima, artinya profitabilitas, ukuran dan umur perusahaan berpengaruh signifikan secara
simultan terhadap tax avoidance.

Pengaruh Profitabilitas terhadap Tax Avoidance

Berdasarkan hasil uji t untuk variabel Profitabilitas (PROF), diperoleh nilai t sebesar -
3,575 > t-tabel 2,01174 dengan nilai signifikan sebesar 0,001 dimana nilai signifikannya <
0,05. Jika nilai t hitung lebih besar dari t tabel dan Signifikan lebih kecil dari 0,05 maka Ha
diterima (Imam Ghozali). Hal ini menunjukkan bahwa Profitabilitas (PROF) berpengaruh
signifikan terhadap Tax Avoidance pada perusahaan pertambangan. Ditambah dengan
penjelasan nilai Beta yang didapat sebesar -0,003. Jika nilai beta lebih besar dari 0,00 maka
hal ini terdapat pengaruh pada variabel x terhadap Y (Sugiyono, 2016)

Sesuai dengan teorinya Profitabilitas (PROF) merupakan kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan laba dan mengukur efektifitas perusahaan dalam mengelola sumber-
sumber yang dimilikinya (Kasmir, 2016:201). Profitabilitas dalam penelitian ini
menggunakan proksi ROA. ROA menunjukkan perbandingan antara laba setelah pajak
dengan total aset yang dimiliki perusahaan. Dalam penelitian ini didapatkan hasil dari
perhitungan statistik bahwa pengaruh PROF terhadap Tax Avoidance yaitu berpengaruh
signifikan,

Dengan kata lain seberapa persen pun PROF yang dimiliki perusahaan akan
mempengaruhi Tax Avoidance secara signifikan, dikarenakan ROA pada Perusahaan
pertambangan ini memiliki laba yang tinggi dibandingkan dengan total aset yang dimiliki.
Agent dalam teori agensi akan berupaya untuk mengelola beban pajaknya agar tidak
mengurangi kompensasi kinerja agent sebagai akibat dari berkurangnya laba perusahaan oleh
beban pajak. Perusahaan yang mampu mengelola asetnya dengan baik dapat dikatakan akan
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memperoleh keuntungan dari insentif pajak dan kelonggaran pajak lainnya sehingga
perusahaan tersebut akan terlihat untuk melakukan tax avoidance (Darmawan, 2014).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ida Ayu
Rosadewinta (2016) dimana Profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap Tax Avoidance
yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan signifikan antara Profitabilitas dengan Tax
Avoidance.

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Tax Avoidance

Berdasarkan hasil uji t untuk variabel Ukuran Perusahaan diperoleh nilai t hitung
sebesar -1,387 < t-table 2,01174 dengan nilai signifikan sebesar 0,172 dimana nilai
signifikannya > 0,05. Hal ini berarti H, ditolak dan dapat disimpulkan bahwa ukuran
perusahaan tidak berpngaruh secara parsial terhadap tax avoidance. Ditambah dengan
penjelasan nilai Beta yang didapat sebesar 0,011. Perusahaan besar pasti akan mendapat
perhatian yang lebih besar dari pemerintah terkait dengan laba yang diperoleh, sehingga
mereka sering menarik perhatian fiskus untuk dikenai pajak yang sesuai dengan aturan yang
berlaku. Tidak berpengaruhnya variabel profitabilitas ini disebabkan karena membayar pajak
merupakan kewajiban bagi setiap perusahaan. Perusahaan besar ataupun perusahaan kecil
tentu akan selalu dikejar dan diawasi oleh fiskus apabila melanggar ketentuan perpajakan.

Dengan kata lain seberapa besar pun ukuran perusahaan tidak akan mempengaruhi tax
avoidance secara signifikan, dikarenakan ukuran perusahaan pada perusahaan pertambangan
ini memiliki total aset yang berbeda yang dimana terkadang tinggi dan terkadang rendah dari
tahun ke tahun. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Ni
Nyoman Kiristiana Dewi (2014) dan | Ketut Jati (2014) menyatakan bahwa ukuran
perusahaan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap tax avoidance, sedangkan menurut
Ida Rahayu Rosadewinta (2016) menyatakan bahwa Ukuran Perusahaan berpengaruh
signifikan terhadap tax avoidance.

Pengaruh Umur Perusahaan terhadap Tax Avoidance.

Berdasarkan hasil uji t untuk variabel umur perusahaan diperoleh nilai t hitung sebesar
1,769 < t- table 2,01174 dengan nilai signifikan sebesar 0,083 dimana nilai signifikannya >
0,05. Hal ini berarti Hs ditolak dan dapat disimpulkan bahwa umur perusahaan tidak
berpengaruh signifikan secara parsial terhadap tax avoidance. Ditambah dengan penjelasan
nilai Beta yang didapat sebesar 0.003. Artinya semakin lama jangka waktu operasional
perusahaan tidak menjamin suatu perusahaan akan lebih cenderung melakukan tax
avoidance, melainkan kesadaran taat membayar pajaknya semakin tinggi. Diikuti dengan
peraturan dan sistem perpajakan yang terus diperbaharui maka kecenderungan melakukan tax
avoidance pun menurun dikarenakan semakin kecil celah yang dapat digunakan untuk
melakukan tax avoidance.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Rahel Wilianti
Setiawan (2016) yang menyatakan bahwa umur perusahaan tidak berpengaruh signifikan
terhadap tax avoidance.
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Pengaruh profitabilitas, ukuran perusahaan dan umur perusahaan terhadap tax
avoidance secara Simultan

Berdasarkan hasil uji F diperoleh nilai F sebesar 10,941 < F -tabel 2,80 dengan tingkat
signifikansi sebesar 0.000 dimana nilai signifikannya < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H,4
diterima, artinya profitabilitas, ukuran dan umur perusahaan berpengaruh signifikan secara
simultan terhadap keputusan tax avoidance

Dengan nilai koefisien determinasi (Adjusted R Square) sebesar 0,378. Hal ini berarti
varians profitabilitas, ukuran dan umur perusahaan sebesar 37,8%. Sedangkan sisanya
sebesar 100% - 37,8% = 62,2% dijelaskan oleh faktor - faktor lain selain variabel yang diteliti
di atas. . Hasil penelitian ini menunjukkan varians profitabilitas, ukuran dan umur perusahaan
dapat menjelaskan secara simultan berpengaruh signifikan secara simultan terhadap tax
avoidance. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan lda Ayu
Rosadewinta (2016) dimana profitabilitas, ukuran dan umur perusahaan berpengaruh
signifikan secara simultan terhadap tax avoidance.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenai pengaruh profitabilitas (X1),
ukuran perusahaan (X2), dan umur perusahan (X3) terhadap tax avoidance (Y) yang telah
dilakukan maka peneliti menarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance pada perusahaan
pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2016-2019. Berdasarkan hasil uji t untuk
variabel Profitabilitas (PROF), diperoleh nilai t sebesar -3,575 > t-tabel 2,01174 dengan
nilai signifikan sebesar 0,001 dimana nilai signifikannya < 0,05. dikarenakan ROA pada
Perusahaan pertambangan ini memiliki laba yang tinggi dibandingkan dengan total aset
yang dimiliki. Perusahaan yang mampu mengelola asetnya dengan baik dengan demikian
akan memperoleh keuntungan dari insentif pajak serta kelonggaran pajak lainnya
sehingga perusahaan tersebut akan terlihat untuk melakukan tax avoidance.

2. Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance pada perusahaan
pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2016-2019. Hal ini diperoleh nilai t hitung
sebesar -1,387 < t-table 2,01174 dengan nilai signifikan sebesar 0,172 dimana nilai
signifikannya > 0,05. Perusahaan besar pasti akan mendapat perhatian yang lebih besar
dari pemerintah terkait dengan laba yang diperoleh, sehingga mereka seringmenarik
perhatian fiskus untuk dikenai pajak yang sesuai dengan aturan yang berlaku. Tidak
berpengaruhnya variabel ini disebabkan karena membayar pajak merupakan kewajiban
perusahaan. Perusahaan besar ataupun perusahaan kecil pasti akan selalu dikejar oleh
fiskus apabila melanggar ketentuan perpajakan.

3. Umur Perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance pada perusahaan
pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2016-2019. Hal ini ditunjukan oleh nilai t
hitung sebesar 1,769 < t- table 2,01174 dengan nilai signifikan sebesar 0,083 dimana nilai
signifikannya > 0,05semakin lama jangka waktu operasional perusahaan tidak menjamin
suatu perusahaan akan lebih cenderung melakukan tax avoidance, melainkan kesadaran
taat membayar pajaknya semakin tinggi. Diikuti dengan peraturan dan sistem perpajakan
yang terus diperbaharui maka kecenderungan melakukan tax avoidance pun menurun
dikarenakan semakin kecil celah yang dapat digunakan untuk melakukan tax avoidance.
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4. Profitabilitas, Ukuran dan Umur Perusahaan berpengaruh secara simultan terhadap Tax
Avoidance pada Perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2016-2019. Hasil
uji F diperoleh nilai F sebesar 10,941 < F -tabel 2,80 dengan tingkat signifikansi sebesar
0.000 dimana nilai signifikannya < 0,05. Hasil ini membuktikan bahwa dengan
melakukan penghindaran pajak, perusahaan dapat memperolen manfaat berupa
penghematan kas, perseiaan dan modal yang dimiliki perusahaan. Berdasarkan hasil
analisis determinasi pengujian pengaruh profitabilitas, ukuran dan umur perusahaan pada
perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2016-2019 diperoleh angka
Adjusted R Square sebesar 37,8%. sedangkan sisa nya sebesar 100% - 37,8% = 62,2%
dijelaskan oleh faktor-faktor lain selain variabel yang diteliti di atas.
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